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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas dan prevalensi 
ektoparasit pada udang pisang (Penaeus  sp.) yang berasal dari tambak pada 4 
lokasi di pesisir pantai Barat    Provinsi Aceh. Udang di ambil  dari  lokasi  Cot 
Jeumpa  Kabupaten  Aceh Besar, Kuala Unga  Kabupaten  Aceh Jaya, Kuala Tadu
Kabupaten  Nagan Raya dan  Kuala Batee,  Kabupaten Aceh Barat Daya.  Sampel 
udang diambil secara acak sejumlah 140 ekor (35 udang/lokasi).  Pemeriksaan 
sampel  dilaksanakan pada Bulan Maret hingga Bulan Mei 2016 di Laboratorium 
Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 
I Aceh, Aceh Besar. Pengamatan terhadap infestasi parasit dilakukan dengan cara 
pembedahan terhadap sampel.  Data dianalisis secara deskriptif.  Hasil penelitian 
didapatkan 3 jenis ektoparasit dari golongan Protozoa, yaitu:  Zoothamnium  sp., 
Vorticella  sp,. dan  Episylis  sp.. Intensitas dan prevalensi ektoparasit tertinggi 
ditunjukkan oleh  Zoothamnium  sp. dengan nilai  intensitas 20 ind/ekor dan 
prevalensi 36%. Prevalensi ektoparasit tertinggi  (80%)  ditemukan pada sampel 
udang pisang dari lokasi Cot Jeumpa, Aceh Besar dan Kuala Tadu,Nagan Raya. 
Sedangkan nilai prevalensi terendah (34%) ditemukan pada tambak di Kuala 
Batee, Kabupaten Aceh Barat Daya. Intensitas tertinggi  (25 ind/ekor)  ditemukan 
di lokasi Kuala Unga, Kabupaten Aceh Jaya. Sedangkan intensitas terenda h (14 
ind/ekor) pada  lokasi Kuala Tadu, Kabupaten Nagan Raya. Secara umum 
ektoparasit yang menyerang udang pisang paling banyak ditemukan pada organ 
kaki renang dan kaki jalan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 3 jenis ektoparasit yang menginfeksi udang pisang dengan tingkat 
intensitas dan prevalensi tertinggi adalah Zoothamnium sp..
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